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ABSTRAK 

 

Berpikir analitis merupakan proses memilah dan mengidentifikasi 

bagian-bagian yang penting dan relevan dari suatu masalah, menentukan strategi 

penyelesaian, dan menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian tersebut. Berpikir 

analitis perlu dilatihkan dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran agar siswa 

dapat menyelesaikan masalah secara tepat dan logis. Setiap siswa memiliki gaya 

kognitif yang dapat mempengaruhi berpikir analitisnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berpikir analitis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif visualizer 

dan verbalizer. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek yang 

digunakan 3 siswa bergaya kognitif visualizer dan 3 siswa bergaya kognitif 

verbalizer berdasarkan angket VVQ. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes tertulis dan wawancara, kemudian dianalisis berdasarkan indikator berpikir 

analitis dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan Polya. Pada tahap 

memahami masalah, indikator yang diungkap adalah membedakan. Pada tahap 

merencanakan dan melakukan rencana penyelesaian, indikator yang diungkap 

adalah mengorganisasi. Pada tahap melihat kembali penyelesaian, indikator yang 

diungkap adalah memberikan atribut. 

Hasil penelitian yang didapat adalah siswa bergaya kognitif visualizer: 

(1) pada tahap memahami masalah dari subindikator menyebutkan yang 

diketahui dan yang ditanyakan tergolong baik dan menjelaskan keterkaitan 

antara yang diketahui dan yang ditanyakan tergolong cukup; (2) pada tahap 

merencanakan dan melakukan rencana penyelesaian, terdapat tiga subindikator 

mengorganisasi dan ketiganya tergolong baik; dan (3) pada tahap melihat 

kembali penyelesaian dari kedua subindikator memberikan atribut tergolong 

baik. Sedangkan, siswa bergaya kognitif verbalizer: (1) pada tahap memahami 

masalah terdapat dua subindikator membedakan dan tergolong baik; (2) pada 

tahap merencanakan dan melakukan rencana penyelesaian terdapat tiga 

subindikator mengorganisasi dan ketiganya tergolong baik; dan (3) pada tahap 

melakukan rencana penyelesaian terdapat dua subindikator memberikan atribut 

yang keduanya tergolong baik. Pada hasil akhir, tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir analitis antara siswa bergaya kognitif visualizer dan 

verbalizer dalam menyelesaikan masalah karena keduanya sama-sama tergolong 

baik. 

Kata Kunci: Berpikir Analitis, Menyelesaikan Masalah, Gaya Kognitif 

Visualizer dan Verbalizer 


